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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Kualitas diri merupakan persoalan penting yang dapat mempengaruhi perilaku prokrastinasi atau penundaan pada tuntutan, khususnya dikalangan mahasiswa. Diantara berbagai kualitas diri, beberapa hal yang sering dikaitkan dengan tingginya kecenderungan penundaan, adalah rendahnya self-control, self-conciousness, self-esteem, dan self-efficacy, serta kecemasan sosial (Janssen & Carton, 1999). Solomon dan Rothblum (1984) menyatakan prokrastinasi yang paling banyak dilakukan oleh mahasiswa adalah mengerjakan tugas, belajar untuk ujian, dan mengerjakan skripsi. Catrunada (2008) mengemukakan menyusun skripsi merupakan salah satu area akademik yang penting karena menjadi salah satu syarat mahasiswa untuk mendapatkan gelar sarjana. Namun, hal ini ditunda terus menerus (Catrunada, 2008).
Banyak kasus di Indonesia mengenai mahasiswa yang lulus tidak tepat waktu. Hal ini dikarenakan mahasiswa lebih memilih melakukan aktivitas lain sehingga terhambat dalam mengerjakan tugas akademiknya (skripsi). Menyusun skripsi merupakan salah satu area akademik yang penting karena menjadi salah satu syarat mahasiswa untuk mendapatkan gelar sarjana. Namun, hal ini tetap saja banyak ditunda oleh sebagian mahasiswa (Catrunada, 2008). Fibrianti (2009) mengatakan bahwa mahasiswa harus dapat menempuh masa studi 3.5 tahun dan pada akhirnya akan melewati tahap akhir studi dengan menyusun skripsi. Hal ini disebabkan masa pengambilan teori telah habis dalam perkuliahan dan akan melewati tahap akhir studinya dengan menyusun skripsi. Namun pada akhirnya rata-rata mahasiswa menghabiskan masa studi mereka di saat jenjang strata 4 tahun yaitu 8 semester aktif ditambah dengan pengambilan skripsi. Akan tetapi teori tersebut tidak sepenuhnya benar karena realitasnya mahasiswa menghabiskan masa studinya lebih dari 4 tahun.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan William, (Fibriana, 2009) menyatakan bahwa 90% mahasiswa dari perguruan tinggi telah menjadi seorang prokrastinator, dan 25% orang suka menunda-nunda dan mereka adalah pada umumnya berakhir mundur dari perguruan tinggi.
Pada hasil survey majalah New Statement 26 Februari 1999 juga memperlihatkan bahwa kurang lebih 20% sampai dengan 70% pelajar melakukan prokrastinasi, (dalam aliya dkk, 2011). Penelitian lain terkait prokrastinasi yang dilakukan oleh Surijah (2007) pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Surabaya menunjukan hasil yang tergolong memiliki prokrastinasi tinggi sampai sangat tinggi yaitu 30,9% (dari 316 mahasiswa).
Selain itu, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Steel (2007), menyebutkan bahwa prokrastinasi akademik memiliki korelasi negatif yang kuat dengan self-control. Setiap individu memiliki kontrol diri yang berbeda-beda, ada yang memiliki kontrol diri yang tinggi, namun ada pula yang rendah. 
Menurut Steel (2007) self-control adalah pengendalian diri individu terhadap waktu tunda penerimaan imbalan. Pengendalian diri ini berkaitan dengan perilaku prokrastinasi yang dilakukan. Secara umum orang yang mempunyai kontrol diri yang tinggi akan menggunakan waktu dengan tepat dan mengarah pada perilaku yang lebih utama. Apabila seseorang masih berstatus sebagai mahasiswa maka mempunyai kewajiban untuk menyelesaikan berbagai tugas perkuliahan yang diberikan oleh dosen, bila seseorang mempunyai kontrol diri yang tinggi, mereka akan mampu memandu, mengarahkan dan mengatur perilakunya. Mereka mampu mengatur stimulus sehingga dapat menyesuaikan perilakunya kepada hal-hal yang lebih menunjang penyelesaian tugas perkuliahanya. Sehingga ia akan sesegera mungkin menyelesaikan tugas perkuliahanya tanpa menunda-nundanya. Demikian juga yang terjadi pada mahasiswa yang memiliki kontrol diri yang rendah maka ia tidak mampu mengatur dan mengarahkan perilakunya. Sehingga ia akan mementingkan sesuatu yang lebih menyenangkan, sehingga banyak melakukan prokrastinasi dalam meyelesaikan tugas perkuliahan.
B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pikiran-pikiran mahasiswa Univeritas Negeri Semarang mengenai sef control terhadap prokrastinasi tugas akhir (skripsi) ?
2. Apa alasan mahasiswa Universitas Negeri Semarang melakukan prokrastinasi pada tugas akhirnya (skripsi) ?
3. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswa Universitas Negeri Semarang melakukan prokrastinasi pada tugas akhir (skripsi) ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan diadakannya penelitian kali ini adalah :
1. Untuk mengetahui pikiran-pikiran seputar self control pada mahasiswa Universitas Negeri Semarang yang melakukan prokrastinasi pada tugas akhir (skripsi).
2. Mengetahui alasan mahasiswa Universitas Negeri Semarang melakukan prokrastinasi pada tugas akhirnya (skripsi).
3. mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswa Universitas Negeri Semarang melakukan prokrastinasi pada tugas akhir (skripsi).


BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. PENGERTIAN SELF CONTROL DAN PROKRASTINASI 
Pengertian Self Control
Calhoun dan Acocella (dalam Ghufron 2010: 21) mendefinisikan kontrol diri (self control) sebagai pengaturan proses - proses fisik, psikologis, dan perilaku seseorang dengan kata lain serangkaian proses yang membentuk dirinya sendiri.
Goldfried dan Merbaum (dalam Ghufron, 2010: 22) telah mendefinisikan kontrol diri sebagai suatu kemampuan untuk menyusun, membimbing, mengatur dan mengarahkan bentuk perilaku yang dapat membawa individu ke arah konsekuensi positif. Kontrol diri juga menggambarkan keputusan individu melalui pertimbangan kognitif untuk menyatukan perilaku yang telah disusun untuk meningkatkan hasil dan tujuan tertentu seperti yang diinginkan.

Pengetian Prokrastinasi
Definisi prokrastinasi yang melibatkan komponen perilaku dan afektif dikemukakan oleh Milgram (1991) yang menunjukkan: 1) urutan perilaku menunda, 2) menunjukkan perilaku yang tidak memenuhi syarat, 3) melibatkan tugas yang dipersepsi oleh prokrastinator sebagai sesuatu yang penting namun diabaikan, dan 4) menghasilkan gangguan emosional.
Solomon and Rothblum (1986) mengemukakan bahwa prokrastinasi lebih dari sekedar lamanya waktu dalam menyelesaikan suatu tugas, tetapi juga meliputi penundaan secara konsisten yang disertai oleh kecemasan.
Menurut Ferrari, prokrastinasi tidak selalu menghasilkan kinerja di bawah standar atau hasil yang buruk. Faktanya, banyak individu yang menampilkan kinerja baik meskipun waktu yang tersedia sangat terbatas. Oleh karena itu, prokrastinasi harus dilihat dalam konteks frekuensi atau kedalamannya. Dengan kata lain, individu dipandang sebagai seorang prokrastinator apabila memiliki kecenderungan kronis untuk menunda atau menyelesaikan suatu tugas.
Jika mahasiswa menunda mengerjakan tugas sambil menunggu masukan lebih lanjut dari dosen dapat dikategorikan sebagai prokrastinasi. Dalam kasus ini, Ferarri (1992) membedakan prokrastinasi fungsional dan disfungsional.
Prokrastinasi disfungsional merupakan penundaan menyelesaian tugas yang merupakan prioritas tinggi tanpa didasari oleh alasan yang masuk akal.
Sebaliknya, prokrastinasi fungsional merupakan penundaan mengerjakan tugas dengan tujuan memperoleh informasi yang lengkap dan akurat. Berdasarkan pada contoh di atas, mahasiswa yang menunda menyelesaikan tugas termasuk kategori prokrastinasi fungsional.
Prokrastinasi akademik adalah kecenderungan untuk meninggalkan, menunda atau menghindari menyelesaikan aktivitas yang seharusnya diselesaikan (Tuckman, 1991; dalam Mohamadi, Farghadani & Shahmohamadi, 2012).

B. FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI SELF CONTROL DAN PROKRASTINASI
[bookmark: 1]Faktor yang Mempengaruhi Self Control (Kontrol Diri)
Faktor kontrol diri dipengaruhi oleh dua faktor yaitu:
a. Faktor Internal
Faktor internal terhadap kontrol diri adalah usia. Semakin bertambah usia seseorang, maka semakin baik kemampuan mengontrol diri seseorang. 
b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal ini diantaranya adalah lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga terutama orang tua menentukan bagaimana kemampuan mengontrol diri seseorang. Sebagai orang tua kita dianjurkan menerapkan sikap disiplin terhadap anak sejak dini. Dengan mengajarkan sikap disiplin terhadap anak, pada akhirnya mereka akan membentuk kepribadian yang baik dan juga dapat mengendalikan perilaku mereka 

Faktor yang Mempengaruhi Prokrastinasi
Stell (Wyk, 2004) mengemukakan empat teori prokrastinasi, yaitu :
1) Anxiety, fear of failure, perfectionism
2) Self handicapping
3) Rebelliousness
4) Discounted expectancy theory
Selain itu, Lay, Knish, dan Zannata (1992) mengemukakan perilaku khusus yang berkontribusi terhadap prokrastinasi mahasiswa yaitu kurang latihan atau persiapan, kurangnya usaha, dan tidak sesuainya adegan kinerja, khususnya dalam persiapan.

C. ASPEK-ASPEK SELF CONTROL (KONTROL DIRI)
Averill (1973) menjelaskan bahwa kontrol diri memiliki tiga aspek utama yaitu: 
1. Kontrol perilaku (behavior control)
2. Kontrol kognitif (cognitive control)
3. Kontrol keputusan (decisional control).
Aspek-Aspek Prokrastinasi Akademik
Ferrari, dkk dan Stell mengatakan bahwa sebagai suatu perilaku penundaan, prokrastinasi akademik dapat termanifestasikan dalam indikator tertentu yang dapat diukur dan diamati, ciri-ciri tersebut berupa:
a. Perceived time
b. Intention-action (Celah antara keinginan dan tindakan)
c. Emotional distress (Adanya perasaan cemas saat melakukan prokrastinasi)
d. Perceived ability (Keyakinan terhadap kemampuan diri)



D. PANDUAN WAWANCARA (INTERVIEW GUIDE)
Unit analisis : Self Control
	Sub Unit Analisis
	Pertanyaan

	1. Orientasi 
	a. Usia
b. Jurusan
c. Semester
d. Daerah asal
e. Cita-cita
f. 	Usaha untuk mncapai cita-cita
g. Alamat tinggal saat ini ? 

	2. Kepribadian
	a. Bagaimana subjek menilai dirinya sendiri ?
b. Bagaimana subjek menghadapi tanggapan masyarakat dan mahasiswa lain mengenai self control terhadap prokrastinasi yang dilakukan ?
c. Bagaimana subjek menyelesaikan permasalahan terhadap tugas yang dihadapi ?

	3. keasadaran diri
	a. Masih perlu bantuan orang lain dalam menyelesaikan masalah atau tugas yang dihadapi atau tidak ?
b. Sejauh apa kontrol diri yang dimiliki dalam menghadapi tugas skripsi ?

	4. Harapan  
	a. Apa harapan subjek saat ini ?
b. Masih adakah harapan subjek yang belum tercapai ? 
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